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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Inflasi yang tinggi berdampak negatif terhadap perekonomian. Inflasi yang tinggi 

menimbulkan ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan di antara 

para pelaku ekonomi dan terutama mempengaruhi daya beli masyarakat, 

terutama mereka yang berpenghasilan tetap. Mengelola perekonomian menjadi 

lebih sulit ketika tingkat inflasi menjadi persisten. Persistensi inflasi merupakan 

waktu yang dibutuhkan oleh inflasi untuk kembali ke tingkat ekuilibriumnya 

setelah terjadinya shock (Marques, 2004). Menurut definisi persistensi inflasi, 

dibutuhkan waktu lebih lama untuk tingkat inflasi untuk kembali ke tingkat 

sebelum shock. Begitu pula dengan proses konvergensi inflasi yang 

berlangsung lama. Hal ini dapat mempengaruhi seberapa besar upaya yang 

diperlukan untuk menurunkan inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

menganalisa derajat persistensi inflasi di Jawa Barat pada 7 Kota yaitu Bogor, 

Sukabumi, bandung, Cirebon, Bekasi, Depok, Tasikmalaya dan mengkaji 

penyebab terjadinya persistensi inflasi dalam Periode 2016 sampai dengan 

2021. Dengan Teknik analisis Ordinary Least Square yang dilakukan penulis 

menemukan dua kesimpulan yaitu,  

 

Pertama dalam pengujiannya menunjukan bahwa inflasi 7 kota di Jawa Barat 

yang terdiri dari Bogor, Sukabumi, Bandung, Cirebon, Bekasi, Depok dan 

Tasikmalaya dengan data inflasi year-on-year memiliki derajat persistensi yang 

tinggi, sedangkan inflasi month-to-month pada 7 kota tersebut tidak memiliki 

derajat persistensi yang tinggi. Hal tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arimurti & Tristanto  (2011) yang menemukan 

bahwa derajat persistensi di Kota Jakarta menggunakan data month-to-month 

memiliki derajat persistensi yang tinggi. Perbedaan pada hasil penelitian antara 

derajat persistensi month-to-month dan year-on-year dapat diakibatkan oleh 

perbedaan antara musim yang terjadi, dimana hal tersebut dapat merubah nilai 

atas harga barang di masyarakat. Persistensi inflasi year-on-year mengukur 
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kestabilan tingkat inflasi dalam satu tahun, sedangkan persistensi inflasi month-

to-month mengukur kestabilan tingkat inflasi dalam satu bulan. Persistensi 

inflasi year-on-year memberikan gambaran jangka panjang kestabilan inflasi, 

sedangkan persistensi inflasi month-to-month memberikan gambaran jangka 

pendek kestabilan inflasi. Selain itu persistensi inflasi year-on-year dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor makro ekonomi, seperti tingkat pertumbuhan 

ekonomi, tingkat suku bunga, dan tingkat pengangguran, sedangkan persistensi 

inflasi month-to-month lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, seperti 

permintaan dan suplai, dan harga bahan baku. 

 

Kedua, persistensi inflasi yang tinggi juga tercermin dari berapa lama waktu 

yang dibutuhkan inflasi untuk menyerap shock 50 persen yang terjadi sebelum 

kembali ke nilai rata-rata, pada 7 kota di Jawa Barat dengan data year-on-year 

menunjukan bahwa waktu yang dibutuhkan inflasi untuk kembali ke tingkat rata-

ratanya adalah antara waktu 8,5 sampai 9,5 bulan. Sedangkan penelitian yang 

menggunakan data month-to-month menunjukan bahwa waktu yang dibutuhkan 

oleh inflasi untuk menyerap 50% shock yang terjadi untuk kembali ke nilai rata-

rata adalah antara 0,04 bulan sampai 0,45 bulan. Hal tersebut dapat terjadi 

salah satunya karena dalam jangka pendek perbedaan musim atas dasar harga 

yang berubah-ubah tiap bulannya, hal tersebut dapat membuat derajat 

persistensi atas inflasi menjadi tidak persisten. 

5.2 Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, penulis menyadari bahwa penelitian 

ini belum sempurna, maka dari itu diharapkan agar penelitian selanjutnya 

kekurangan itu bisa menjadi masukan. Pada penelitian ini menggunakan data 

time series month-to-month dan year-on-year dengan tentang waktu 2016 

sampai dengan 2021, maka dari itu di penelitian selanjutnya dapat 

dipertimbangkan untuk menambahkan jumlah data agar penelitian ini lebih 

sempurna. Penulis menyarankan juga pada penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian atas kelompok komoditi yang belum dilakukan pada 

penelitian ini.  
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Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa derajat persistensi inflasi yang tinggi 

pada jangka panjang akan memberikan tantangan yang berat dalam 

pembentukan inflasi nasional, karena Provinsi Jawa Barat merupakan salah 

satu penyumbang terbesar dalam pembentukan inflasi nasional. Selain itu 

Koordinasi yang baik melalui forum-forum koordinasi yang ada, seperti rapat 

koordinasi antara Direksi BI dengan pemerintah, forum penargetan inflasi dan 

kelompok pemantau inflasi, harus lebih dioptimalkan ke depan. Mengenai Tim 

Pemantauan dan Pengendalian Inflasi Daerah (TPID), tujuan pembentukannya 

di seluruh wilayah Indonesia (66 kota) perlu diperhatikan karena pengendalian 

inflasi daerah berperan penting dalam mencapai inflasi nasional yang rendah 

dan stabil.  

 

Upaya pengendalian inflasi di daerah selanjutnya akan berdampak positif pada 

percepatan konvergensi inflasi antar daerah dan mempermudah pengendalian 

inflasi daerah. Sebaliknya, upaya pengendalian inflasi melalui kebijakan 

moneter nasional cenderung meningkat. Persoalan konvergensi dan koordinasi 

pengendalian inflasi di daerah-daerah tersebut, khususnya di Provinsi Jawa 

Barat dan daerah lainnya, merupakan topik yang menarik untuk dibahas dalam 

penelitian mendatang.   
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